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:.FIQHI, SJARATB.2  BERSEMBAHJANG 

Menjapoe kepala artinja, membasahi 
amboet dikepala deugan tangan kanan 3 
.ali pnela sekoerang2nja 1 kali. Kata 
oe `Abbas bin Wikash; sekoerang2nja ram 
ioet itoe dibasabi 3 helai; menoeroet mat 
[ab Imam Hanafi" mestilah dibasoeh ram 
,oet itoe seperdoea dari kepala,; dalilnja 
irman dalam Qoeran 

/ 

j ,! 1
.
3 ,C.«Alt; 

aaksnednja: Maka mestilah kamoe sapoe 
:epalainoe. Hikrnahnja ini, ialah pendingin 
:an kepala soepaja tetap meingat „ Allati" 
lalam bersembahjang, karena, kepala jang 
janas itne, memoesingkan pikiran. Memba 

jaitoe sedjak dari oedjoeng djari ka 
dengan memboeangkan daki oedjoeng 

oelcoe itoe, -sampai kepada „doea mata 
aki" 3 kali poela. sekoerangnja 1 kali 
ang kanan didahoeloekan. Dalilnja firman 

Ilah: 
‘," 

L:71..~0 

naksoednja: basoeblah kakinloe sampai ke 
sada doea mata kakimoel Hikmahnja itoe 
ebagai mana hikmah membasoeh doea ta 
gan poela.. Tertip atau beratoer, jaitoe 
lemdahoeloekan membasoeh moeka dari 
a'embasoeh tangan, dan mendahoeloekan 
f,lembasoeh kaki sampai seteroesnja. Ti-
nk „shah woedhoek" itoe, kalau tida 
;eratoer, seperti membasoeh doea tanganc 
ahoeloe dari membasoeh moeka dan jahv,  

nja.. Dengan keterangan ini, njatalah tera- 
• toernja, agarna „Islain" sebingga tidak 
diterima Allah `ibadat hamban,ja; jang ti-
dak menoeroet atoerannja, berarti jang baha 
sa „IsIam" meadjak pemangkoenja, bektu--
dja berhati2  dan beratoer. Selain dari sjarath 
jang,enam matjam ini, ada poela 10 matjam 
lagi jang perloe poela, hendaknja qikerdra-
kan, tetapi boekan „wadjib" hanjalah „Soe 
nat jaitoe berpabala. dikerdjakan„ tidak ber 
dosa ditinggalkan .dan tidak poela memba 
.thalkan „woedhoek". I Membatja 

JI • ?-)1 
• 

jang berarti; akoe moeIal .dengan nama 
„Allah" jang pengasih penjajang, waktoe 
akan membasoeh moeka karena „hadistnja 
Rasoeloellah , 

J/ / .)( .1 .> / / 
CLI;1 

,
>4.9 431 J1, „,41 

maksoednja: sekalian pekerdjaan jang ba• 
ik tidak dimoelai dengan maka pe- 
kerdjaan itoe koerang *baiknjapa 
da sisi.  Allah. Menilik hadist ini, semistinja 
lah segala pekerdjaan jang baik, didahoe- 
loei pengan itoe, soepaja berbaha- 
gia pada sisi „Allah„ Soenat djoega 
hoekoemnja membatja lafaz niat woedoek 
itoe dalam hahasa „Arab" inilah lafaznja: 

/, //to / / / Jto // 

‘jUr 17) 1). L•Gr. 1 a:.•4»I Ci5 J 

// 

erarti: sengadja akoe meangkatkan 
a  da " jang kNtjil 
11

fardoe ataskoe' kare- 
. 2 dibasoeh lebih dahoeloe ta- 

• 

/6'-`271 



tangan. itoe, • sebeloem rneml4.1soeh moeka. 
3 berkoemoer2  (membersihkan moeloetj dan` 
membersihkan „hidoeng" dengan mehiroup 
air ""dan melatjitkannja (mengeloearkdnnia)" 
3 kali :poela, sekoerangnja I kali. 4 meni-
bersihkan doea, telinga, moeka belakang- 
nja sekeerangnja 'I kali; sesoe- 
dah ni.eupasoeh kepala. 5 menjapoe sehoe-
latan keikla.'' '3 "kali poela sekoerangnja I 
kali, sesoedah membersilikan doea telinga. 
6 dibasoeh anggota woedhpek itoe • 3..kali 
7 mendahoeloekan membdsoi.Th .jang kanan • 
dari jang .kiri. 8 disampaikan air (meng.go 
sok,>) kepada. koelit djanggoet jang tebal 
(lebat): 9 menjilangi anak djari••kaki 
dan tangan. 10 moeWalat (bortoeroet2) 
memperikoetkan membasoeh anggota woe• 
dhoek itoe djangan sampai kering air „oe; 
dhoek" itoe; .banjak lagi Soefia.t, jang lain. • 
Sedemikianlah tjaranja „Raseeloellali beroe 
dhoek:•. • 

TCH. ISLAM N. ADAM DIBOEMI 

Setelah bangoenlah' N. Adam pada 
siang hari.:Sabtoe dari tidoernja, terasalah 
olehnja panas -matahari, berasa. terbakar 
rasa teehoehnja; dengan herannja melihat 
mataliari itoe. 'Mengadoelah beliau kepada• 
M. Djibrail. '„Allah" menjoeroeh mengoeH 
mngi tinggi beliau 15 hasta, • djadilah 
tingginja '35 hasta.• Soenggoehpoen demi-
kian masih terasa "djoega pada behau te-
rik panas itoe, dan mengadoelah poela • 
beliau. kepada M. Djibrail „Allah" menjoe-,, 
roeh „M. Djibrail" mengambil seekor ki-
basj (sebangsa •karnbing) daii „sjoerga‘!, 
dan menjoeroeh •.mentjoekoer boeloenja, 
dan mernhorikannja kepada„HaWa” jang 
berada di Djoedah" itoe. Djibrail meth 
berikan boeloe kibasj itoe, serta "diadjarnja' 
„Hawa" menenoen mendjadi kain 
serta mendjahitnja Mendjadikan „sehelai , 
badjoe".' Setolah soedah badjo'e .itoe diarn 
billah oleh 1,1", „Djibrail•,` dibawanja kepada 
beliau, oentoek 'pakaiati'beliau'.---Pekerdja -
an „Hawa" menangkap ikan, akan dinla-
kannja;..Kata „Ibnoe `Abbas" •100 - tahoen 
lama bellau menangis, karena :meingatkan 
kesalahannja• dan nasibnja, 300 taheen. .la- 

manja nienekoer •shdja karona- maluo kepa, 
- da -Allah, dengan membatja clo`a fnintak 
a mpoon kepada Allah, ja ng telahl 
kan kepada beliau; 

‘,/ /., 
•La-}i 

1
/fo / 

(..
"./4k.4"1  

/ / / 

' maksoednja: Ja Toelian karai telali meug-
aniaja kami akan diri kami djika tidak 
memberi'amPoen—erigkau kepada kami dan 
tidak engkau kaSihi kami sesoenggovh 
nja djadilah kami meroegi. Firman Allah: 

ii;CY•  /J ..1a; 4/1 •/ / ak, / 4 J// Z;/// 

r /LA kje ‘JU •;i1:*9 s , „ , 
maksoednja. Telah memperoleh N. Adam 
clari „Toehannja" beberapa kata2(do'n) ma-
ka mernberi ampoen Allah atas boliau. Al-
lah pengampoen pengasih. Lapar dan ha-
Oes beliau.amat .sangat, teroes poelu d!cha 
brkannja, kepada „M. Djibrail". „Allah" 
menjoeroeh Djibrail mengambil 2 ekor 
lembbe dari sjoerga, seekor „merah" see-
kor lagi „hitam".  bdeat akan dlpergoena 
kan beliau nertjotjok tanam „M. Djibrail" 
meadjar beliau tjara' 'bekerdja. tanah. Se. 
dang heliau hekerdja, heliau memoekoel 
lembbe jang seekor, leinhoe herkata: 
maksoednja: 'karena apakah • eng 

kau poekoel akoe? 
/ 

Beliau'mendjawah:- • 
" • • c, 

maksoednja: Karena eng j 
kau menjalahi perintab- , 

' koe. Kata lenaboe Jagi: 
1.• / .1 / / / / /  

-:::.14>• • 2.3  ) _Ll 

maksoednja: Amat kasih 
i

kepada 
eugkau karena tidak dipoekoe;nja .engkau 
-sewaktoe engkau menjalahi perintahnja ja 
itoe Mernakan boealy kajoe, jang dilarang 
„Allah" • memakan nja Mendengar ini inshaf 
lah .belian atas ,  kesaUhannja, seraja ber-

:kataff 



maksoednja: .Ja Toehan. djaddah sekalian 
ini menoempalak (menghina) akoe, hingga 
binatang, „Allah",, Inenjoeroeh „M. Djibra 
il menjapoe lidah tembee itoe hingga .bi-. 
soe tidak pandai berkata.2  lagi begitoe djee, 
ga .sekalian binatang tidak pandai.  

f berkata2 hingga sekarang. Sebeloem 
itoe sekalian binatang2  boeroeng.2  pandai. 

! berkata • dengan fasihnja. 

„PENERANGAN" 

Qoran, boekannja. oentoek • diketahoei „N. 
Moehammad" sadja, ditoeroenkan „Allah" • 
hanjalah soepaja kita noematnja," 
sain 2  • mengetahoei poela. Ingatlah 

firman Allah: 
/ 4.• w j • 1.4 / / 

4.! L5-1r-..3 
• / 

maksoednja Allah membe-ri pertoendjoek 
dengan •„Qoeran" ketanjakan magoesh.:, 
Bagahnanaka.h kita dapat pertoendjoek da 
ri „Qoeran" kalau ,kha tidak mengetahoei 
nja? • 

Firman „Allah" lagi 

jr,,4_11 yul 
/ 4/1.• 1 / / // 

Apakah seba.bnja tidak „manoesia." mem-
perhatikan „Qoera.n". Oleh sebab itoe ber-.  
dosa bbsar .„marroesia." tidak mempe- 
ladjari „QoPran" Tanibahan lagi „wadjib" 
djoeg „m 0351 1," mengetahoei „ha • 
distnja" Rasbeloellah karena, ha 
dist2  Rasoeloellah itoe, rnengandoeng „pe-
la.djarau jang hergoena" semoeanja. Ingat 
lah firinan. 

rn / / (.4 / / / 

Tidak ada sebalbnja kami oetoes, .engkau 
„Ja Meehammad"• hanjalah, kebaikan kepa 
da isi 'alam. :Bagaimanakah kita dapat pe-
ngertian kepada „hodits". Rasoeloellah itoe 
sedangkan „hadist" itoe.bahasa 'Arab7 Ka7  • 
rena inilah „Annner" b.3roesaha poela me- 

artikan „Qcerafiq dati „hadist" itoo, keda-
lam bahasa „Indenesia" kita ini sekadar 
nja, rroga2  dapat „Annoer" melepaskan 
kewadjibah;kita „.manoesia" mempeladjari 
kedoeanja itoe,.dan mendapat pengetahoe-
an jang berarti hendaknja, jang boleh mem 
bawa kita. • 'kemoedian harinja, kepada 
,„Fauzoel 'Azhim" kemenangan jang maha . , 
besar .Amin2!!! 

/ J 

[( ;L_21 )] 

• Soerat artinja; satoe2  fashal (baha-
gian) „Qoeran". „Ajat" a:rtinja; satoe2  wa 
kaf (perhentian) „Qoeran". Soerat „Fati-
hah ini dinamakan djoega dengan S. Ham-
di,, S. Oemmoel Kitab (Qoeran), S..Assoe-
boe'rmastaani, S. Waafijjah, S.Kaatijjah. 
Toereennjasenaasa Rasoeloellab di- Mekkah 
Banjaknja 7 ajat dan 140 hoeroef. •Soerat 

.inilah jang semoelia2  soerat didala:n Qoer-
an. Inilah sebabnja wadjih dibatja dalam 
sembahjang ,tiap2  •Raka'at. Menoeroet ri-
wajat2.,`Oelama Tafsir,,; Qqeran jang 30 
djoez :torhatidoenng, „Soprat 
fatihah". „Soerat Fatihah" terkandoeng 
dalarn „ajat" 

• :t31 
r—  • 

Inilah „soerat Fatihah" itoo 
;c. 

A,jat: 1 j1 • u 411 r--  
maksoednja: Akoe moelai dengan nama 
„Allah" jang .pengasih penjajang Doenia 
Achirat 

•Ajat 
1,1 J (.• / 

maksoednja: Segala poedjian dioendjoek-
an kepada .,;Allah" seroe sekalian n'alam" 

Ajat: 3 

t 1‘.• / / / 1 

1 • / 



cilt..4 J// / /1 • / / J // '/ / / 

0.-kJ 

/ //14/ 
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maksoednja: Apabila soedah makan t 
kamoe, maka djanganlah disapoe dahoe 
tangan dengan „'sapoe tangan" sebe!oen 
dibersihkan tangan itoe dengan lidah (di-
koeloem2. 

// 

/ 
2 

/ / 
J/ / /‘,//, 

maksoednja: „Allah pengasih penjajang. 

Ajat: 

ry.  
/ / 

maksoednja: „Allah" berkoeasa dihari j.tng 
kemoedian. 

Ajat 5 
/ / JJC,/ 

• / 

maksoednja: Ja „Allah" engkaulah jang 
kami „sernbah" dan engkaulah jang tem-
‘pat kami minta tolong. 

Ajat: 6 
/4.0 /4.14 / / ut, / 

01.4.411 3:01.)m2i1 1; Jkit)1 

% / / 

maksoednja: Ja, Allah Toendjoekilah ka-
mi „Djalaa jang betoel" 

Ajat: 7 
/ / 6 > C.4/C. Cil / / / / 

rriO• j.,,,‘*;) 

/ / ,/ 

/ 17u.  

maksoednja: Djalan manoesia, jang soe-
dah engkau beri „kebaikan" atas mereka 
tidak djalan manoesia jang engkau 

'
,ma-

rahi" atas mereka itoe, juitot kafir Jahoe 
di, dan tidak poela manoesia jang „sesat" 
mereka itoe, jaitoe kafir"Na~.ranitt Soenat 
hoekoemnja membatja Aamin ssoedah 
membatja: 

Tiroelah pq'boeatannja „Rasoeloellah s.a.w 
L.Z.951 / lo // > ra; / • .1 <.• / / / / 

J 4.34 wl J.  4t1 

Adalah Rasoeloellah-  berkata ia: amin, se-
soedan membatja twL,:anv., jang berarti 

„Perkenankanlah Ja Allah" 

"AL AHAADITS" 

/ / 
maksoednja: Apabila tidoer perampoean 
menghala.ngi ketidoeran soeaininja (tidak 
maoe seketidoeran), Malaikat memintakan 
„koetoek" perempoean itoe hirigga. pagi. 

L. I/ > // t, 0/4/ /i / / // / 

vG LIA D c...za:J k..)aL:7 131 3 
, , 

J // JJ / 

4:» C
l:Jl

A 4°.
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makSoednja: Apabila „kovek" tiap, ka-
moe hendaklah letakkan tangan pada moe 
loet! (ditoetoep) maka bahwa soenggoehnja 
„Sjetan" masoek kemoeloet. serta koeok 
itoe.: 

./ C., <JJ, // / / 

,A; isi 4 

maksoednja: A pabila melihat kamoe„dje-
nazah" mait, berdirilah kamoe mehormati 
nja. 
Co.JJ // Cfl L. / / 

5t; 131 5 
, 

/ // / /4 (...) JI.o/ // to/ 1..11.o/ / / / / / / 

L,::411>): r:;i, 
, , 

mapednja: Apaidla mendengar kamoe 
„penjakit.  kolera .k etcwmboehan" ,berkobar2  
diseboeah negeri, djanganlah kamoe rnasoek 
kenegeri itoel dan apabila, berada kamoe, 
diseboeah negeri. berkobar poela ditempat 
moe itoe penjakit tersehoet maka diancran 
l ah kamoe lari •  (keloear) dingeri itoe, 1{re 

'-na penjakit. itoe! .emoea „hadtats ini, dirawfkan „Bochari" 
• dan „Moaallni• SliA1111111, 

/ 
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